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Abstrak

Pengukuran antropometri merupakan pengukuran yang digunakan untuk menentukan
keadaan gizi seseorang. Pengukuran antropometri untuk usia dewasa sekarang ini
menggunakan perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT). Dalam pengukurannya IMT
hanya menggunakan dua indikator yaitu tinggi tubuh dan berat badan, apabila ada tiga
orang yang memiliki nilai tinggi badan dan berat badan yang sama bisa jadi memiliki
kategori status gizi yang berbeda, sehingga kemampuan penentuan status gizi orang
dewasa dengan perhitungan IMT tidak optimal. Oleh karena itu dibutuhkan model untuk
memudahkan pegawai Puskesmas dalam menentukan klasifikasi status gizi orang dewasa.
Metode Naive Bayes Classification merupakan metode data mining yang dapat memberikan
penentuan klasifikasi status gizi orang dewasa dan menguji konsistensinya. Metode Naive
Bayes Classification merupakan metode yang memanfaatkan nilai probabilitas dari data
dokumen contoh sebelumnya. Kriteria yang digunakan dalam penentuan klasifikasi status
gizi orang dewasa pada Puskesmas Jiken adalah Tinggi Badan, Berat Badan, Usia, Jenis
Kelamin, Lingkar Pergelangan Tangan, Lingkar Perut. Hasil dari penentuan status gizi
orang dewasa tersebut dihitung tingkat akurasinya. Dari hasil penghitungan penentuan
status gizi orang dewasa sebanyak 40 sampel didapat 31 data yang sama, sehingga
menghasilkan akurasi sebesar 87.91%. Aplikasi dengan metode Naive Bayes Classification
dapat digunakan untuk membantu pegawai Puskesmas Jiken dalam menentukan klasifikasi
status gizi orang dewasa.

Kata Kunci: Klasifikasi, Status gizi, Data mining, Naive Bayes Classification, IMT.

Abstract

Measurement of Anthopometry is a measurement used to dtermine the state of a person’s
nutritional status. Now Measurement of Anthopometry to adulthood uses The Index Calcultion
Grew ( IMT ). The IMT measurement using only two indicators height and weight, if there are
three people who have a value of height and the same weight could be having different nutrional
status categories, so that the capability of determining nutritional status of adults with
calculation of the IMT is not optimal. Therefore necessary to simplifity the model employee
clinics Jiken in determining classification of nutritional status of adults. Naive Bayes
Classification method is a method of data mining can provide determination of classificationof
nutritional status of adults and test the consistency. Naive Bayes Classification method is a
method that utilizes the classification value of the probability of the data document the previous
example. The criteria used in the determination of the classification of nutritional status of
adults in clinics Jiken is height, weight, age, gender, wrist, circumference, abdominal
circumference. The result of determination of the nutrional status of adults calculated the level
of its accuracy. From the result of calculations for the determination it as much as 40 samples
had 31 of the same data. So that the resulting accuracy of 87,91%. Naive Bayes method with
application of classification can be used to assist employees in determining the classification of
clinics Jiken nutritional status of adults.

Keywords: Classification, nutritional status, data mining, naive bayes classification, IMT



1. PENDAHULUAN

Salah satu agenda pembangunan
nasional adalah mewujudkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) yang
sehat, cerdas, produktif dan mandiri.
Basis pembentukan sumber daya
manusia yang berkualitas salah satunya
adalah dengan melalui peningkatan
status gizi penduduk. Malnutrisi
merupakan keadaan patologis akibat
kekurangan atau kelebihan zat gizi, baik
secara  relatif  maupun  absolut.
Malnutrisi adalah istilah umum untuk
suatu kondisi medis yang disebabkan
oleh pemberian atau cara makan yang
tidak tepat atau tidak mencukupi [6].
Pada dasarnya, konsumsi makanan
bertujuan untuk mencapai status gizi
optimal. Upaya penyediaan pangan agar
tercapai status gizi optimal dapat
dilakukan ~ dengan  mengkonsumsi
karbohidrat, lemak, protein, vitamin,
dan mineral sesuai dengan angka
kecukupan gizi dalam rangka proses
metabolisme, transformasi, dan
interaksinya dengan zat lain demi
tercapainya keseimbangan energi tubuh
[6].

Status gizi dapat ditentukan melalui
pemeriksaan  laboratorium  maupun
secara  antropometri.  Antropometri
merupakan cara penentuan status gizi
yang paling mudah dan murah.
Pengukuran antropometri adalah
pengukuran yang digunakan untuk
menentukan keadaan gizi seseorang.
Pengukuran antropometri untuk usia
dewasa sekarang ini menggunakan
perhitungan Indeks Massa Tubuh
(IMT). Indeks Massa Tubuh (IMT)
adalah perbandingan (rasio) berat badan
/ tinggi badan® yang sering digunakan
untuk menilai status gizi orang dewasa
[2]. (obesitas). Penggunaan IMT hanya
berlaku untuk orang dewasa yang
berumur 18 tahun keatas, dan IMT tidak
dapat diterapkan pada bayi, anak,
remaja, ibu hamil [7].

Indeks Massa Tubuh (IMT) atau Body
Mass Index (BMI) merupakan alat atau
cara yang sederhana untuk memantau
status gizi orang dewasa [3]. Akan
tetapi pengukuran indeks antropometri
sering terjadi kerancuan. Masih banyak
diantara pakar yang berkecimpung di
bidang gizi dan belum mengerti makna
dari beberapa indeks antropometri [7].
Jadi harus ada suatu metode yang
digabungkan dengan ilmu komputer
untuk mendapatkan hasil yang akurat.
Perkembangan teknologi  informasi
dalam hal ini teknologi komputer dapat
menunjang pembuatan - pembuatan
keputusan di dalam organisasi -
organisasi modern yang memungkinkan
pekerjaan-pekerjaan di dalam organisasi
dapat diselesaikan secara cepat, akurat,
dan efisien. Teknologi informasi (TI)
didefinisikan sebagai teknologi yang
digunakan untuk memperoleh,
manipulasi, menyajikan dan
memanfaatkan data [4]. Penggunaan
teknologi informasi di dunia kesehatan
dapat membantu memudahkan
permasalahan yang dihadapi. Teknologi
informasi  dapat digunakan untuk
membantu pegawai puskesmas dalam
menentukan klasifikasi status gizi orang
dewasa. Dengan adanya teknologi
informasi ini juga dapat mengurangi
tingkat kesalahan yang bisa dilakukan
manusia.  Sehingga  hasil  yang
didapatkan nantinya dapat memiliki
akurasi kebenaran yang tinggi.

Sistem informasi yang akan dibangun
oleh penulis adalah sistem informasi
klasifikasi status gizi.

Teknik data mining yang akan
digunakan untuk mengetahui klasifikasi
status gizi orang dewasa salah satunya
menggunakan metode Naive Bayes
Classificaion (NBC). Metode NBC
adalah suatu classifier probabilistik
sederhana yang berdasarkan pada
teorema Bayes pada umumnya,
inferensi Bayes khususnya dengan
asumsi independensi yang kuat (naive).



Metode ini menggunakan perhitungan
probabilitas Algoritma Naive Bayes,
dan merupakan metode  yang
memanfaatkan nilai probabilitas dari
data dokumen contoh sebelumnya.
Penggunaan metode Naive Bayes dalam
sistem informasi ini dikarenakan hasil
probabilitas nilai akurasi metode Naive
Bayes Classifier yang mendekati nilai
keakuratan para ahli [5].

Tujuan penulis melakukan penilitian ini
adalah untuk mengetahui klasifikasi
status gizi orang dewasa pada
Puskesmas Jiken dengan menggunakan
metode Naive Bayes Classification.
Diharapkan  dengan  diterapkannya
Naive Bayes Classification tersebut
dapat membantu pihak Puskesmas Jiken
untuk mengklasifikasikan status gizi
orang dewasa yang hasilnya untuk
mengetahui apakah orang tersebut
digolongkan sebagai orang Kkurus,
normal, lebih atau obese (obesitas).

2. METODE PENELITIAN

Adapun yang menjadi objek penelitian
adalah di bagian Penentuan Status Gizi
Puskesmas Jiken. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan algoritma Naive
Bayes Classification sebagai fokus
utama dalam melakukan penentuan
klasifikasi status gizi orang dewasa.
Adapun yang dimaksud dengan
algoritma Naive Bayes Classification

adalah  menggunakan  pendekatan
probabilitas untuk menghasilkan
klasifikasi, NBC menggunakan

gabungan probabilitas kata/term dengan
probabilitas kategori untuk menentukan
kemungkinan kategori bagi dokumen
yang diberikan [10]. Data yang
digunakan menggunakan atribut Usia,
Tinggi Badan, Berat Badan, Sex,
Lingkar Pergelangan Tangan, Lingkar
Perut dengan 40 record data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Spesifikasi

Sumber data yang digunakan pada
penelitian ini  adalah data yang
diperoleh  dari  Puskesmas Jiken
mengenai atribut status gizi berdasarkan
data pasien yang dimiliki oleh
puskesmas yang digunakan. Data
tersebut diolah untuk mendapatkan
pengetahuan tentang status gizi orang
dewasa yang sesuai dengan keadaan

Antropometri data pasien menggunakan
metode Naive Bayes. Adapun data-data
tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Sampel data Klasifikasi Status Gizi
Orang dewasa pada Puskesmas Jiken

Data | Usia |TmogiBadan| B Lo Lingh
ata | L adan erat Ingkar
= S | Perochngan Status Gz
Ke | (i) (m) | Badan(kg) Perut (cm)
Tangan (cm)

19 169 il
1 ]

13 63 Kurus Tinghat Ringan
143 L] Kurus Tingkat Berat
1 n Normal

1i 1 Normal

16 8 Obesites Tingkat Ringan
Obesitas Tingkat Berat
13 b Kurus Tingkat Berat
il n Obesitas Tinghat Ringan
17 il Obesitas Tingkat Ringan
14 4] Kurus Tmgkat Ringan
1§ 1 Normal
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16 91 Obesitas Tingkat Ringan
19 “ Obesitas Tingkat Ringan
16 i Normal

14 67 Kurus Tingkat Ringan

14 76 Normal

7 5 Normal
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16 n Obesitas Tingkat Ringan
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¥ 5| ® 31 ? i n Normal
¥ n| m i ? 1 # Normal
R 150 [ ] 1 [ Normal
15| ® ] 7 15 n Obestas Tnglat Berat
n|u 155 g ? 1 [ Normal
B0 14 4 7 i &1 Normal
wno 4 ? i 655 Normal
B0 B i ? 153 n Obestas Tingkat Ringan
0 1 4 ? it i Normal
7|38 161 | ? 15 63 Normal
L I/ R il ? i 7 Obestas Tingkat Ringan
¥|n 182 8 ? 13 8 Kurus Tingkat Ringan
n|lu| o m 4 ? it # Normal

3.2 Mengelompokkan  Variabel
Berdasarkan data antropometri

a. Data diskrit
Jenis Kelamin
Status Gizi
b. Data kontinu
Tinggi badan (cm)
Berat badan (kg)
Lingkar Pergelangan tangan (cm)
Lingkar perut (cm)
Usia (th)

3.3 Rancangan Sistem

Tabel 4.1 Identifikasi Eksternal Entity

No Extemal entity Input Qutput

1 Admin Data Status  Gizl

Antropometri | Orang
Dewasa

(=]

Admin Laporan
Status Gizi

Orang
Dewasa
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Gambar 4.4 Activity Diagram Ubah Data
Admin
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Gambar 4.1 Use Case Diagram Penentuan
Status Gizi Orang Dewasa

Gambar 4.6 Activity Diagram Tambah Data
Antropometri




Gambar 4.7 Activity Diagram Ubah Data
Antropometri

Gambar 4.8 Activity Diagram Hapus Data
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Gambar 4.9 Activity Diagram Proses
penentuan Status Gizi

[rT——

Gambar 4.10 Activity Diagram Laporan

we | [For toow ) [Weurrom | [(ETron CTE WALAW,
pss | | Losm [y BATM LoGM uTauas
4T misE
AR 1M
| H H Il
H H
i H H
i H H
1 H H

ey

...........

I o B

i | & + +
! ! 7 H H ki
H 1 |

Gambar 4.11 Sequence Diagram login
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Gambar 4.13 Sequence Diagram Ubah Data
Admin

3.4 Menghitung Nilai Mean dan
Standar Deviasi

Dalam setiap atribut yang bersifat
kontinu yaitu usia, tinggi badan, berat
badan, lingkar pergelangan tangan dan
lingkar perut. Mean (u) dan standar
deviasi (o) untuk masing-masing kelas
KTR, KTB, Normal, OTR, OTB dari
kelima atribut tersebut adalah sebagai
berikut :

Tabel 5.1 Mean dan Standar Deviasi Variabel
Tinggi Badan pada Setiap Kategori




Data Ke- KTB KTR NORMAL OBR OTE
1 172 169 161 170 171
] 168 168 165 170 169
3 167 160 173 159
] 162 170 167
5 169 166
[ 162 151
7 173 156
= 163 151
E 164 153
10 151
11 159
1z 158
3 55
a 53
E 52
[ S0
7 55

a8

ET

52

61

s4
170 166.500 158.318 161.889 166.333
2.528 3.109 7.174 2.006 6.429

Tabel 5.2 Mean dan Standar Deviasi
Variabel Berat Badan pada Setiap Kategori
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Tabel 5.3 Mean dan Standar Deviasi
Variabel Lingkar Pergelangan Tangan pada
Setiap Kategori
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Tabel 5.4 Mean dan Standar Deviasi
Variabel Lingkar Perut pada Setiap Kategori
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Tabel 5.5 Mean dan Standar Deviasi
Variabel Usia pada Setiap Kategori
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3.5 Perhitungan Probabilitas
Kategori Status Gizi Orang Dewasa

Tabel 5.6 Probabilitas Setiap Jenis Kelamin
untuk Setiap Kategori pada Status Gizi

PROBABILITAS SETIAP JENIS KELANMIN
% Jumlzh Eatezori Status Gizi Probabilitas Stats Gizi
EIBE| ETR | N[ OTR | OTE | ETE | ETR N QTR | OTB
L 2 3 ] 3 2 i 34 [ 912 ] 5% FIE]
I [] 1 13 4 1 [] T4 13211 49 173
Tumlzh [ 2 4 2 g 3 1 1 1 1 1

Tabel 5.7 Probabilitas Setiap Kategori pada
Status Gizi

PROBABILITAS SETIAP KATEGORI PADA STATUS GIZI
Tumlah Eategori Status Gz Probabilitas Status Gizi

KTElKTR|.\'|OTR|OTE KTE|KTR|.\'|CITR|CITE

Jumlzh [ 2 | 4 |22| ] | 3 Ji-:llii{]llli{]l91-3|31-:I

3.6 Perhitungan  prediksi  dengan
Naive Bayes dengan Fungsi
Dentitas Gaus

Selanjutnya untuk  mengklasifikasi
penentuan status gizi orang dewasa,
sebagai contoh jika diketahui tinggi
badan 170 cm, berat badan 82 cm, usia
22 tahun, lingkar lengan tangan 17 dan
lingkar perut 100 maka

1 -2
f) = —exp” = ™
vimo
A, Tinggi Badan = 170
Data (Tinggi Badan = 170 | Status Gizi = KTE)
p— 1 . rarl
T WZ = 3,138« 2,828

2718282 =

1
T VEZe = 2,828
_ 1

T 2,506+ 2,828

2,718282 ToreeTeen
2,718282  TTena

— —a
=Toar 2, 718282

1
7.087

s 1

= hi42l



Data (Tinggi Badan =170 | Status Gizi=KTR)

i &= 5457

=237 2
TZeoaa.aa0nor 18282 =

i _mat
= ——=———"——2.718282 A=
~E.28 = 3,109
1 =225

= R _-_':JI:
2,506 = 3,109 2718282

— = —omza
EETT] 2,718282

_ 1
= ﬁx D520

= 0,062

Diata (Tinggi Badan=170 | Status Gizdi = Normal)

1 Rt T BT

=———————— 2718282 ivaraF
2 e 3,147,174

1 _ pasaa?
= ———————2.718282 T a4
VEZB = 7,174

1 LEEAEE

= ZE0e. 7.ara o 18282 e

1
= ———g 2. 718282132
17,978

1
= ms—e 0.266
= 0,015

Data (Tinggi Badan = 170 | Statns Gizi = OTR)
1 e - seneaa 2
= 2.7182Z282 zax*

L 2*3.14%s.008

_ 1

T WE.28 = 9.006
1

= 2,506 = 9,006

2,71828277
2,718282 Te3:s

= ———— 2. 7182g2 0408
22,569

i
= zz.5e5 " WEEE

= 0,030
Data (Tingegi Badan =170 | Statns Gizi = OTH)

1 _mra—cssaamd
= 2.713282 ImArerT
W2 = 314 = 6,229

1 __a.ssTrt
= 2 718283 Tszais
+6.28 = 6,429

1

aaaT
=————————2,718282 i3
2,506 = 6,429 "

1
=————2,718282" 915
16,1117

1
_m = 0LE50
= 0.053

B. Berat Badan = 82kg

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh
jika berat badan (x)=82 maka
menghasilkan nilai KTB =1,3 x 107°5;
KTR =1,7x107!''2: Normal =
29x1077;0TR = 1,1x107%; OTB
1,3x1072

C. Usia =22 Tahun

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh
jika berat badan (x)=82 maka
menghasilkan nilai KTB = 0; KTR =
2,9x1072; Normal = 1,7x107%; OTR
=1,5x10"%; OTB=1,2x10"%

D. Lingkar Pergelangan Tangan = 17
cm

Dari hasil perhitungan diperoleh jika
lingkar pergelangan tangan (x)=17
maka  menghasilkan nilai  KTB
=3,4x1073; KTR =1,8x10°,
Normal = 24x1072, OTR =
25x1071 OTB=15x10"1,

E. Lingkar Peerut = 100 cm

Dari hasil perhitungan diperoleh jika
lingkar perut (x)=100 maka
menghasilkan nilai , KTB =0; KTR

=1,9x 1073%, Normal = 5,5x 10711 :
OTR=2,4x10"°;0TB=1,9 x 1072.

3.7 Menghitung Nilai Likelihood

P(XIC) = P(xIC) xP (xIC=...x P (&, 1Cy) (2)

Likelihood KTB = (1) * (0,03) * (0.141) * (1,3=10"°%) = (0
= (3.4=10"%) = (0)
=0
Likelihood KTR = (0,73) * (0.1) = (0.068) = (1,7=10"12) =
(2,9=1072) = (1,8 = 1075) = (1,9 = 1073%)
=8,6 = 10715°
Likelihcod Normal = (0.409) * (0.33) * (0.015) = (2,9=1077) *
(1,7 *107%) * (2,4* 1072) * (5,5 = 10711)
=2= 10722
Likelihcod OTR = (0.556) * (0.225) * (0,030) * (L,1= 1072) *
(1,5 =107 = (2,5=1071) * (2,4 = 1075)
=3,7 %10 12
Likelihood OTB = (0.667) * (0,075) * (0,053) * (1,3 % 1072) *
(1,2 =107 = (1,5=1071) = (1,9=1072)

= 1,2=10"%

3.8 Normalisasi Nilai Probabilitas

o
Probabilitas KTB = e 7 p=Te0y 12 7 » 10~ T3+ (12 10T,
|_ ,:: -lD_:::I _.I
=0
- o Epvip-TE
Probabilitss KTR= ((BE» 10 50+ @7 10 I+ (1.2« 10 )+
l (2+1072 )
=73« 107
I _ 2+ 10722
Probabilites Nemmal = = e e s T o 7 - 1070
I-_ (1241078 )
=18+ 107
3,7+107 3
Probabilitss OTR = (3,7« 101 (B « L0150 4 (2w 1072 4
|\ (L2+107%) /
= Dw'i]al]1
- 12107
Probabilitaz OTE = = —— —r—
L2 e 10 (B w 10 0| 43,7 107 T}t \
\ (241077
=1



3.9 Pengujian Sistem

Tabel 5.8 Hasil pengujian

Data Hasil
k= Data Foaal Has=il NE Sesusi
1 KTFE KTF Fa
2 ETE KTF TIDAFED
3 Noamal Noamal Fa
4 Iormal Iormal ¥a
5 OTFE OTF Fa
& OTE OTE Fa
T ETE KTF TIDAFED
g OTFE OTF Fa
o OTFE OTF A
10 KTFE KTF Fa
11 Foemal Formal Ya
12 OTFE OTF Fa
13 OTFE OTF Fa
14 Noamal OTF TIDAFED
15 ETE ETE Ha
1& INoomal Toormal Ta
17 Ioamal OTFE TIDAED
18 Tormal Tormal A
1z INoomal Toormal Ta
2 v) OTE OTFE TIDAED
21 Ioomal Ioomal a
22 OTF. Ioormmaal TIDAFL
frE] Ioamal Noamal ¥a
249 OTF. OTF Ta
25 INoomal Ioormmaal Ta
26 Ioamal Noamal ¥a
a7 Ioomal ol Ta
1B Tooamal Toomal Ta
a0 Ioamal Noamal ¥a
30 HNoomal Iooamsl Xa
31 OTE OTF TIDAFD
32 Tormal Tormal A
33 HNoomal Iooamsl Xa
34 Ioomal Toamal ¥a
35 OTE Tormal TIDWAFD
36 IHNoomal Iooramal Ta
37 Ioamal Noamal ¥a
38 OTF OTF a
EF-] KETF Toormal TIDAFLD
40 Ioamal Noamal ¥a

Waliditas sistem dinilsl dengan ¢33 menshitung nilsi TP, TH, FP, dax
FN dari Tabal 5.9.

TP=0+3+20+7+1=31

TH={3 + 10+ T+1)+ {0=20=T+1) = ({0=3+T=1}{0+3=20+T) = 100

FP = {000 + 0) + (2+0=0+0) + (0= 1 £ 2000 2+ D {0000 = 0
FH = 20000 70+ 1+0+0) = (0 =020+ =20 {0002 =2

TP+TN
EINERJA SISTEM =———————— *100%
TP+THN+FP+FN
31+ 100
«100%

“31+100+9+9

=87.91%

Jadi, dapat disimpulkan bahwa akurasi
penentuan status gizi orang dewasa
berdasarkan 40 data yang diuji adalah
87,91% yang menunjukkan bahwa
sistem penentuan status gizi orang
dewasa ini dapat berfungsi dengan
cukup baik sesuai dengan hasil
identifikasi pakar.

3.10 Tampilan Aplikasi

Ealerl eI~ S
& sistem penentuan status gzl orang dewasa

W

Gambar 4.28 Tampilan Utama
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4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:

1. Penentuan status gizi yang terdahulu
hanya dengan menggunakan rumus
IMT dirasa tidak cukup oleh
puskesmas Jiken dalam memberikan
hasil yang memiliki akurasi tinggi
dalam pengklasifikasian status gizi
orang dewasa yang memiliki atribut
lain yang harus diikutsertakan dalam
penilaiannya sehingga dibutuhkan
sebuah sistem dengan algoritma
pengkasifikasian yang memberikan
kemudahan dan keakuratan dalam
penentuannya.

2. Sistem pengklasifikasian penentuan
status gizi ini menggunakan metode
Naive Bayes Classification yang
dapat digunakan oleh Puskesmas
Jiken untuk menentukan status gizi
orang dewasa berdasarkan kelas
KTR, KTB, OTR, OTB dan Normal
dengan 4 atribut data antropometri
yang ada.

3. Berdasarkan pengujian akurasi yang
sudah dilakukan, sistem penentuan
status gizi orang dewasa dengan
metode Naive Bayes Classification
mempunyai tingkat akurasi sebesar
87,91 %
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